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MOTTO

Dalam Surat al-Qashas (28) ayat 77, Allah SWT Berfirman:
A e Sl o8 Vg 831 I A 2ol Lot s
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Arxtinya:

Dan carilah pada apa yang dianugerahkan Allah  kepadamu
(kebahagiaan) mnegeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan
kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi, dan berbuat baiklah
(kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat
kerusakan.

-®

Setiap detik adalah pahala dan dosa

Setiap detik adalah untung dan rugi

Setiap detik adalah ridlo dan murka

Setiap detik adalah cinta dan amarah

Setiap detik itulah jalanmu menuju Surga atau Neraka
Setiap detik kita tahu mana yang seharusnya kita pilih.

* Depag RI, Proyek Pengadaan Kitab Suci Al-Quran, Al-Qur'an dan Terjemahnya,
Jakarta: PT. Intcrmasa, 1995, him. 623
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Hadirnya Islam sebagai agama yang rahmatan li al-'alamin ke tengah-
tengah kehidupan umat manusia adalah untuk menyelarnatkan, membela, dan
menghidupkan keadilan dalam bentuknya yang paling konkrit.! Dengan kata
lain, Islam hadir sebagai "pembebas", yakni membebaskan manusia dari
kondisi-kondisi ketidakadilan dan penindasan (hegemoni sosial, politik, dan
agama).2

Dalam konteks masyarakat multi kultur dan multi religius seperti saat
awal periode Islam, perjumpaan [slam dengan berbagai dimensi kepentingan
sosial-kemasyarakatan, tataﬁan ekonomi, struktur kekuasaan, dan ideologi
sosial politik yang cenderung hegemonik seringkali menjadi persoalan yang
cukup kompleks dan problematis yang dapat menimbulkan konflik.’

Sejarah »menyebutkan bahwa Jlahirnya konflik ini selain dipicu oleh
adanya perbedaan keyakinan dan keberagaman pemahaman terhadap doktrin-
normatif (kitab suci khususnya), juga muncul ketika agama (Islam) telah
terkait sedemikian eratnya dengan kepentingan ekonomi dan politik para
pemeluknya. Hal itu tidak saja melahirkan konflik intern didalam suatu

kelompok keagamaan, tetapi yang lebih merisaukan yaitu ketika konflik sudah

! Kuntowijoyo, Paradigma Islam Interpretasi Untuk Aksi (Bandung: Mizan, 1998),
hlm. 164-165.

2 Pazlur Rahman, Islam dan Modernitas: Tentang Transformasi Intelektual, terj.
Ahsin Muhammad (Bandung: Penerbit Pustaka, 2000), him. 83.

* Kuntowijoyo, Paradigma, him. 337.
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terjadi anlar agama dan antar budaya yang sering berhubungan dengan
persoalan sosial, politik, ekonomi, dan sebagainya.

Pada awal kisaran pemerintahan Orde Baru banyak terjadi konflik
antar agama di beberapa wilayah di Indonesia. Keadaan seperti ini pada saat
itu bila tidak segera ditangani secara serius akan menjadi malapetaka yang
membahayakan bagi kesatuan dan persatuan bangsa Indonesia. Pada tahun
1967, tepatnya pada zaman K.H.M. Dachlan menjabat scbagai Menteri
Agama, pemerintah mencoba mengundang para pemuka dari berbagai agama,
diantaranya Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha untuk
mengadakan pertemuan bersama dalam usaha menghilangkan akibat-akibat
dari pertentangan antar agama in, usaha ini ,g,agal.4

Dengan berbagai persoalan yang muncul seperti tersebut di atas
menyebabkan agama sering kehilangan peran eksistensial dan peran dasarnya;
terbawa arus kepentingan kelembagaan, kckuasaan dan interest-interest
tertentu, meski nilai-nilai etis sosial yang luhur membung_;kusnya.5 Dalam
suasana konflik yang tak kunjung usai, kehadiran wacana pluralisme agama
seakan memberikan angin segar dan semargat baru yang diharapkan mampu
menciptakan kehidupan agama yang lebih damai dan harmonis. Di Indonesia
banyak tokoh yang menawarkan tentang pluralisme agama, di antaranya

adalah almarhum Mukti Ali.

4 Abdurrahman, Burhanudin Daya dan Djam'anuari, (ed.), 70 Tahun H.A. Mukti Ali:
Agama dan Masyarakat (Yogyakarta: IAIN SUKA Press, 1993), him. 69-70

S M. Amin Abdullah, "Rekonstruksi Metodologi Studi Agama dalam Masyarakat
Multikultural dan Multireligius" dalam Seri Kumpulan Pidato Guru Besar, Rekonstruksi
Metodologi Ilmu-Ilmu Keislaman (Yogyakarta: SUKA Press, 2003) him. 3-4.



Mukti Ali adalah pelopor dalam wacana kerukunan antar urnat
beragama di Indonesia. Sejak tahun 1969 ia mulai memprakarsai dialog antar
umat beragama. Sebelumnya telah diusahakan pada awal masa pemerintahan
Orde Baru, namun selalu mengalami kegagalan. Misalnya pada tahun 1967
pemerintah mengundang pemimpin-pemimpin dari berbagai agama yaitu
Islam, Kristen Protestan, Katolik, Hindu, dan Budha untuk mengadakan
pertemuan bersama dalam usaha menghilangkan akibat-akibat  dari
pertentangan  antar agama.® Mukti Ali dengan pemikirannya yang
dikembangkannya kemudian disebut sebagai pencetus studi agama di

Indonesia.

¢ Abdurrahman, Burhanudin dan Djam’anuari, 70 Tahun, hlm. 69.



B. Batasan dan Rumusan Masalah
Pertanyaan besar yang mendasari penulisan skripsi ini adalah: siapakah
Mukti Ali, bagaimana pikiran-pikirannya, dan seberapa urgen pemikirannya
terhadap perkembangan pemikiran Islam sehingga sudah banyak tokoh
akadernisi menuliskan biografinya selama dia masih hidup? Untuk itu dalam
skripsi ini penulis menelusuri di rana dan seperti apa sumbangan Mukti Ali
terhadap perkembangan pemikiran Islam di Indonesia.
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah mengenai pemikiran Mukti
Ali tentang studi agama dan ilmu perbandingan agama, konsep kerukunan
antar umat beragama, konsep keterkaitan antara agama dan pembangunan.
Dari latar belakang masalah di atas, maka penulis mengambil rumusan
masalah sebugai berikut:
1. Bagaimana kilas pandang pemikiran [slam di Indonesia?
2. Siapakah Mukti Ali?
3. Bagaimana pemikiran Mukti Ali dan seperti apa pengaruhnya terhadap

pemikiran Islam di Indonesia dewasa ini?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sesuai dengan latar belakang masalah dan perumusan masalah di atas,
penelitian ini bertujuan untuk:
1. Mengetahui kilas pandang pemikiran Islam di Indonesia.

2. Mengetahui profil Mukti Ali.




s

3. Mengetahui pemikiran Mukti Ali dan pengaruhnya terhadap pemikiran
Islam di Indonesia dewasa ini.

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Mengungkap khazanah pemikiran muslim dalam responnya terhadap
persoalan umat Islam.

2. Sebagai sumbangan ilmiah terhadap literatur I[slam yang masih harus

dikembangkan.

. Tinjauan Pustaka

Kajian tentang pemikiran Mukti Ali memang bukan hal yang baru, di
antaranya banyak terdapat di buku-buku, hasil karya ilmiah, dan lain
sebagainya, di antaranya terdapat dalam buku yang berjudul "70 Tahun HA.
Mukti Ali: Agama dan Masyarakat” yang merupakan kumpulan dari tulisan
dengan editor: Abdurrahman, Burhanudin Daya dan Djam'anuari. Buku ini
merupakan penghargaan terhadap Mukti Ali.

Buku ini mermbaha$ tentang pribadi, sumbangan, dan karir Mukti Ali
dari perspektif para penulisnya seperti yang diutarakan oleh Mu'in Umar dan
kawan-kawan. Karya yang bisa dikatakan sebagai fribute to Mukti Ali ini
sangat representatif untuk dijadikan referensi bagi penelitian ini, namun dalam
buku ini masih terasa hawa subyektifitas dari penulis, hal ini mungkin karena
penyusunan buku tersebut dilakukan selama Mukti Al masih hidup dan ditulis

oleh orang yang memang dekat dengannya.
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Buku terbitan PUSLIT IAIN Sunan Kalijaga dengan editor Damami,
dengan Judul "Lima Tokoh Pengembang IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta"
tahun 1998, juga termasuk buku yang representatif untuk dijadikan referensi
dalam penulisan skripsi ini. Pembahasan dalam buku ini ialah mengenai
biografi para tokoh pengembang IAIN yang di antaranya yaitu: ”rof. K.H.R.
Mohammad Adnan, Prof. R.H.A. Soenarjo, Prof. Dr. H. Mukhtar Yahya, Prof.
Dr. T.M. Hasbi Ash-Shiddieqy, dan Prof. Dr. H.A. Mukti Ali. Dalam buku ini
biografi Mukti Ali paling lengkap dibanding referensi lainnya yang peneliti
pakai, karena dalam buku ini bahasannya seputar mengenai biografi tokoh-
tokoh, di antaranya yaitu Mukti Ali.

Buku ini memuat tentang riwayat Mukti Ali sejak ia masih kecil, dan
data dari buku iri di dapatkan daii sumbernya secara langsung, yaitu penulis
melakukan wawancara langsung dengan Mukti Ali semasa dia masih hidup.

Tulisan berbentuk bunga rampai yang ditulis oleh Nouruzzaman
Siddiqi yang berjudul "Metode Ilmu Agama Islam atau Metode Pemahaman
Agama Islam_Menurut Prof. H.A. Mukti' Al". Dengan menggunakan metode -
historis-kritis penulis berusaha - mengungkapkan, cara atau metode dalam
mempelajari dan memahami agama Islam. Mukti Ali mengatakan bahwa kita
sebagai muslim, selain memakai metode Barat, yaitu naturalistik, psikologis
ataupun sosiologis kita juga perlu mencari metode baru, karena Islam adalah
agama yang multidimensional, sehingga untuk memahaminya diperlukan
metode yang multidimensional. Menurut Mukti Ali, yang harus diketahui

dalam mempelajari Islam adalah Tuhan, alam dan manusia. Untuk



mempelajari teologi, digunakan metode filosofis, karena hubungan manusia
dengan Tuhan dibahas dalam filsafat. Untuk memahami manusia dipakai
metode sejarah dan sosiologi. Untuk mempelajari Islam dengan segala macam
aspeknya, tidak cukup hanya dengan pendekatan yang dipakai orang-orang
Barat saja, tapi diperlukan juga pendekatan doktriner untuk ditentukan sebuah
hasil yang komprehensif.

Ada juga sebuah tulisan berbentuk tesis dengan judul "Dialog Antar
Umat Beragama; Pemikiran H.A. Mukti Ali Tahun 1958-1995". yang ditulis
oleh Abdul Halim. Dengan metode historis-kritis dan sosio-kultural, penulis
berusaha membahas landasan konseptual Mukti Ali tentang dialog antar
agama di tengah-tengah pluralisme agama konteks Indonesia.

Menurut penulisnya di dalam pemikiran Mukti Ali, dialog antar agama
dipahami sebagai sarana harmonisasi hubungan antar agama, kedewasaan
beragama untuk menerima, menghargai serta menyadari persamaan dan
perbedaan yang niscaya bagi sesana pemeluk suatu agama, Konsep Agree In
Disagreement yang merupakan refleksi dari’ pemahaman terhadap motto
"Bhineka Tunggal lfa", secara terminologis dapat -dikategorikan ke dalam
inklusivisme beragama, Sikap inilah yang pada akhirnya mengarahkan Mukti
Ali kepada kecenderungan untuk memilih tasawut/mistik sebagai corak
beragama yang tepat untuk masa mendatang.

Tesis tulisan Abdul Halim ini dapat dijadikan literatur yang
representatif mengingat di dalamnya terdapat pembahasan tentang konsep

menghargai perbedaan antar agama yang dikemukakan oleh Mukti Ali.



Skripsi yang berjudul "Studi Agama Dalam Perspektif H.A. Mukti Ali"
yang ditulis oleh saudari Siti Khamnah, Fakultas Ushuluddin Jurusan
Perbandingan Agama 2003, ini juga layak untuk dilirik dan diperhitungkan
oleh penulis. Lingkup bahasan skripsi ini adalah pembahasan tentang studi
agama menurut Mukti Al Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini
menggunakan pendekatan filosofis untuk mencerna konsep-konsep studi

agama menurut Mukti Ali.

Landasan Teori

Skripsi ini membahas tentang sumbangan Mukti Ali terhadap
perkembangan pemikiran Islam di Indonesia. Pembahasannya meliputi
biografi Mukti Ali, mulai dari latar belakang keluarga, lingkungan pendidikan,
dan lingkungan karirnya yang digunakan untuk meracik dan mengaplikasikan
ide-idenya.

Selanjutnya, sebagai landasan berpijak dalam pembahasan skripsi ini,
digunakan pendekatan strakturalisme genetik yang dikemukakan oleh Pierre
Bourdieu. Pendekatan ini-berfungsi. untuk memahami kompleksitas realitas
sosial. Pendekatan ini membahas i2ntang suatu cara berpikir dan mengajukan
pertanyaan. Cara berpikir dan bertanya ini dirancang untuk memahami asal-
usul struktur sosial baik individu, masyarakat, maupun lingkungan (habitus)

tempat tinggal para agen sosial.”

7 Richard Harker, dkk. (ed.), (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik., Pengantar
Paling Komprehensif Kepada Pemikiran Pierre Bourdieu. terj. Pipit Maizier. (Yogyakarta:
Jalasutra, 2005), him, 4-5.
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Bourdieu mengungkapkan teori praktik sosial dengan sebuah rumus
(Habitus x Modal) + Ranah = Praktik. Praktik sosial atau wujud sebuah
tindakan agen sosial itu baru bisa terjadi jika ada interelasi antara ketiga syarat
tersebut, yaitu habitus, modal, dan ranah. Habitus dimaknai sebagal
lingkungan tempat tinggal individu yang dapat mempengaruhi individu
tersebut. Modal diartikan sebagai unsur kognitif yang menghubungkan
individu dengan realitas sosial. Modal ini bisa berupa pengetahuan yang
berasal dari pengalaman individu atau norma-norma yang ada dalamn
lingkungannya. Modal dapat juga diartikan sebagai kekuatan yang dimiliki
oleh individu berupa pendidikan, ekonomi, dan kekuatan pada kelas sosial
yang dapat menunjang seorang individu untuk bergerak dalam bidang ranah.
Ranah sendiri diartikan sebagai kawasan aksi dari agen sosial. Ranah ini dapat
berupa wadah atau institusi yang memungkinkan individu untuk
mengaplikasikan modal-modalnya.® Aplikasi habitus dan modal ke dalam
ranah inilah yang disebut sebagai praktik sosial.

Mukti Ali sebagai’ tokoh intelektual, memiliki modal istimewa dan
spesifik sepertit otoritas keilmuan,, prestasi, dan sebagainya untuk dapat
menampilkan tindakan yang dihargai dan membuatnya menjadi individu yang
berpengaruh. Mukti Ali sebagai seorang ilmuwan yang memiliki kapasitas
intelektual (sebagai perwujudan dari modal) yang kaya serta memiliki modal
ckonomi dan kuitural yang baik, 1kan mendapatkan posisi yang baik dalam

bidang akademis (sebagai perwujudan dari ranah). Dengan habitus,

8 Ibid., him. 9-18.
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pemahaman terhadap ranah dan modal, individu juga dapat mempertanyakan
struktur, atau bahkan mengubahnya.

Relevansi dari teori Bourdieu adalah penelitian ini mengkaji sebuah
biografi untuk mengetahui asal-usul dari pemikiran (praktis sosial) Mukti Ali.
Pembahasannya mulai dari lingkungan ia dilahirkan, pendidikan, karir, dan
pemikirannya.

Peneclitian ini juga menggunakan pendekatan biografi dan pendekatan
sosiologi. Pendekatan biografi digunakan sebagai upaya untuk mengetahui
bagaimana hasil pemikiran Mukti Ali yang terdapat dalam karya-karyanya.
Pendekatan sosiologis dilakukan guna mengetahui segi-segi sosial pada saat

peristiwa sejarah itu terjadi atau berlangsung.

. Metode Penelitian

Pada dasarnya model penelitian ini adalah historis faktual, yaitu studi
tentang tokoh.’ Penelitian ini memfokuskan tentang pemikiran-pemikiran dan
sumbangan-sumbangan; Mukti Ali. Dengan model pendckatan seperti ini
diharapkan dapat _diketahui. secara jelas posisi  dan latar belakang
pemikirannya.

Penelitian ini disusun berdasarkan sumber kepustakaan (library
research) baik berupa buku, ensiklopedi, majalah, dan sumber ilmiah lain

yang berhubungan dengan penulisan.

Y Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Iilsajul
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 62.



Pembahasannya menggunakan model deskriptif analitik, yaitu dengan
menggambarkan secara obyektif keadaan yang sebenarnya dari masalah-
masalah yang diteliti, kemudian dianalisis hingga menjadi jelas dan diketahui
letak posisi pemikirannya.m

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan adalah metode
historis. Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini ialah
sebagai berikut:

1. Heuristik, yaitu tahapan mencari data dari beberapa sumber seperti: buku,
majalah, skripsi, artikel dan sumber ilmiah lain. Pengumpulan data
dilakukan dengan penelusuran melalui perpustakaan-perpustakaan. Hal ini
disesuaikan dengan sifat penelitian skripsi ini, yakni penelitian literatur.
Dalam hal ini, peneliti menelusuri karya Mukti Ali dan karya orang lain
yang membahas tentang hal-hal yang berkaitan dengan judul di atas.
Kemudian penulis mengklasifikasinya dalam sub keilmuan tersendiri,
apakah karya tersebut karya sejarah atau bukan, untuk dipilih sumber yang
tergolong sumber sej arah,"!

2. Kritik Sumber

Setelah data diperoleh, maka tahapan ini harus dilakukan dengan
menguji kebenaran data yang telah diperoleh sccara kritis. Dalam rangka
kritik ekstern, penulis menguji keotentikan data yang telah didapatkan.

Pada kritik intern penulis berusaha menguji kecocokan data yang

10 A Mukti Ali, Metode Memahami Agama Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1990), him. 33.

' Louis Gottschalk, Mengerti Sejarah terj. Nugroho Notosusanto (Jakarta: Ul
Press, 1986), him. 35-37.
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digunakan untuk membuktikan keakuratan data, sehingga relevan dengan
obyek kajian.12 Penulis berusaha mengklarifikasi kebenaran data dari
sumber satu dicocokkan dengan sumber lain yang berhubungan.

3. Interpretasi

Langkah ini merupakan proses penafsiran fakta yang telah
dikumpulkan atau seringkali disebut juga dengan analisis sejarah. Analisis
sejarah sendiri berarti menguraikan, dan secara terminologi berbeda
dengan sintesis yang berarti menyatukan. Namun keduanya, analisis dan
sintesis, dipandang sebagai metode-metode utama dalam interpretasi.
Analisis sejarah itu sendiri bertujuan melakukan sintesis atas sejumlah
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sejarah. Dalam hal ini penulis
berusaha mengolah data yang terdapat dalam tulisan (tulisan tokoh
tersebut maupun tulisan orang lain yang membahas tentang  tokoh
tersebut).

4. Historiografi, atau tahap penyajian hasil sintesa dari data yang diperoleh
ke dalam bentuk penulisan, pemaparan atau pelaporan hasil penelitian
sejarah yang telah dilakukan sebagai” penulisan sejamh.I3 Dalam hal ini
penulis menuliskan hasil analisis ke dalam bentuk tulisan yang terdiri dari

tiga bagian, yaitu pendahuluan, pembahasan dan kesimpulan.

2 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: PT. Logos
Wacana Ilmu, 1999), him. 58-59.
B Ibid, him. 72.




G. Sistematika Pembahasan

Sistematika permbahasan disesuaikan dengan metode penelitian di atas,
maka pembahasan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu
sebagai berikut:

Bagian pertama, merupakan bagian pendahuluan yang terdiri dari
halaman judul, halaman nota dinas, halaman pengesahan, halaman motto,
halaman persembahan, kata pengantar, dan daftar isi.

Bagian kedua, yaitu bagian isi yang terdiri dari Bab I yang memuat
latar belakang masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan. Bab ini merupakan penjelasan tentang alasan mengapa penelitian
ini dilakukan dan juga sebagai pijakan bagi pembahasan selanjutnya. Bab II,
berusaha menggambarkan pemikiran Islam di Indonesia. Dalam bab ini berisi
tentang ulasan sejarah perkembangan pemikiran Islam di Indonesia, penulisan
bab I ini dimaksudkan untuk mengetahui situasi dan perkembangan
pemikiran Islam di Tndonesia dan sekaligus menempatkan posisi Mukti Ali
dalam kancah pemikiran Islam Indonesia pada saat itu. Bab III, disini akan
mendeskripsikan biografi Mukti Ali, yang meliputi latar belakang keluarga,
latar belakang pendidikan, karir dan karya-karyanya. Deskripsi  ini
dimaksudkan agar bisa diketahui uraian yang utuh tentang faktor-faktor yang

mempengaruhi pemikiran Mukti Ali. Bab IV berisi deskripsi tentang

sumbangan Mukti Ali dalam perkembangan pemikiran Islam di Indonesia.

Dalam bab ini meliputi bahasan tentang studi agama, konsep kerukunan antar




umat beragama, keterkaitan antara agama dan pembangunan yang
dikemukakan oleh Mukti Ali. Bab Kelima yaitu penutup yang berisi
kesimpulan dan uraian-uraian yang telah dibahas dan diterangkan dalam
keseluruhan penelitian ini. Dalam Bab V ini dimaksudkan sebagai jawaban
terhadap masalah-masalah yang diajukan dalam pendahuluan.

Selanjutnya bagian terakhir yang berisi lampiran-lampiran. Lampiran

disini berupa Curriculum Vitae.









BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penulisan skripsi ini berusaha menjauhkan diri dari unsur-unsur
subyektif dan menghadirkan unsur obyektif dengan jalan tidak menambah
atau mengurangi fakta yang ada, artinya penulisan skripsi ini berusaha
menyajikan data seotentik mungkin. Terlepas dari unsur subyektifitas penulis
menyimpulkan bahwa Mukti Ali adalah salah seorang tokoh intelektual Islam
yang cukup banyak menyumbangkan pemikiran-pemikirannya terutama dalam
pemikiran keagamaan. Mukti Ali mempunyai corak berpikir yang modern
walaupun pada masa kecilnya ia hidup dalam lingkungan tradisional.

Mukti Ali memang pantas menyandang gelar Bapak Studi Agama atau
limu Perbandingan Agama dan wacana kerukunan antar umat di Indonesia,
walaupun sebetulnya para pemikir luar baik Barat maupun Timur, muslim
maupun non muslim (orientalis) telah lebih dulu mengkaji hal ini seperti Ali
ibn Hazm (994-1064) dengan kitabnya, al-Fashl fi al-Milal wa al-Ahwa’ wa
al-Nihal, atau Abd Karim al-Syahrastani (1017-1143) dengan kitabnya al-
Milal wa al-Nihal yang dikenal sebagai peletak batu pertama tentang dasar-
dasar ilmu perbandingan agama.

Sejarah mencatat, Mukti Ali telah membangun landasan teoritik
kerukunan di Indonesia dengan memajukan konsep agree in disagreement;

Sesungguhnya tidak mudah bagi Mukti Ali merumuskan konsep tersebut.
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apalagi dimasudkan sebagai penerjemah pesan presiden (pada waktu menjabat
sebagai Menteri Agama) agar dapat mengajak semua masyarakat Indonesia —
dari seluruh kornunitas beragama-- agar mulai membangun. Namun, Mukti Ali
percaya bahwa Pancasila dan UUD 1945 adalah basis ideologi politik yang
dapat diterima semua kalangan. Hal ini dikarenakan karakteristik ideologi
negara yang non-teokratik akan menjamin pemisahan antara otoritas politik
dan otoritas keagamaan. Akan tetapi, di negara Pancasila, Departemen Agama
tetap memiliki kewenangan untuk mengambil kebijakan keagamaan sebagai
bagian dari kebijakan politik pemerintahan.

Setelah tidak lagi menjabat sebagai Menteri agama Mukti Ali tetap
berusaha menerapkan konsep Studi Agama dan llmu Perbandingan Agama,
baik melalui institusi maupun secara pribadi. Menjadi dosen pada Fakultas
Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama yang keberadaannya tidak jauh dari

perjuangan ide-idenya,

. Saran-Saran

Unsur subyetifitas dalam penelitian- atau karya-ilmiah sebelumnya
mengangkat tentang Mukti Ali dan pemikirannya masih terasa, apalagi ketika
penulisan tentang biografi tokoh tetapi penulisan tersebut dilakukan ketika
tokoh tersebut masih hidup. Untuk itu pada penulisan selanjutnya diharapkan
dapat terlepas dari unsur subyektifitas dan lebih baik lagi apabila dalam
pembahasannya terdapat wacana-wacana yang mengkritisi atau menyanggah

permasalahan yang sudah ada.
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Akhirnya, penulis sadar bahwa skripsi ini masih jauh sekali dari
kesempurnaan, masih banyak kekurangan dan kelemahan. Untuk itu kritik dan
saran dari pembaca sangat diharapkan demi kesempurnaan penelitian-

penelitian selanjutnya.
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